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ABSTRAK

Noya Elirosa Manurung, NIRM. 01.01.22.490. Rancangan Penyuluhan
Penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) untuk
Mengendalikan Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum
annuum L.) di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi. Tujuan rancangan penyuluhan
ini adalah (1) mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi, (2) menganalisis penetapan tujuan
penyuluhan penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai
pengendalian penyakit antraknosa sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di
Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi, (3) menganalisis penetapan sasaran
penyuluhan penggunaan PGPR berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik
demografis, sosial, dan ekonomi di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi, (4)
menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pertanian
penggunaan PGPR sebagai pengendalian penyakit antraknosa yang meliputi
materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan, serta (5)
mengetahui jumlah petani yang bersedia menerapkan penggunaan PGPR sebagai
pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah di Kecamatan
Sitinjo Kabupaten Dairi. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Jenis penelitian adalah kajian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Analisis data menggunakan metode rancangan penyuluhan
dengan Skala Likert. Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan bahwa (1)
Identifikasi potensi masalah menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA)
menunjukkan tingginya serangan penyakit antraknosa, masih tingginya
penggunaan fungisida kimia, serta belum adanya penerapan PGPR oleh petani, (2)
tujuan penyuluhan diarahkan untuk meningkatkan sikap petani agar mau membuat
dan menggunakan PGPR sebagai pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman
cabai merah dalam satu musim tanam, (3) sasaran penyuluhan adalah pengurus
kelompok tani tanaman cabai merah di Kecamatan Sitinjo, (4) hasil validasi
menunjukkan rancangan penyuluhan memiliki tingkat keefektifan sebesar 85,09%
dengan kategori sangat efektif, dan (5) jumlah petani yang bersedia menerapkan
PGPR setelah penyuluhan sebanyak 18 orang (50%).

Kata Kunci : Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Penyakit
Antraknosa, Rancangan Penyuluhan, Tanaman Cabai Merah.



ABSTRACT

Noya Elirosa Manurung, Student ID. 01.01.22.490. Extension Program Design on
the Utilization of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) for Controlling
Anthracnose Disease in Red Chili Pepper (Capsicum annuum L.) in Sitinjo
District, Dairi Regency. The objectives of this extension program design were to
(1) identify the potential of the agricultural extension area in Sitinjo District,
Dairi Regency, (2) analyze the formulation of extension objectives regarding the
utilization of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) for controlling
anthracnose disease based on the SMART and ABCD principles in Sitinjo
District, Dairi Regency, (3) analyze the determination of the extension target
audience based on demographic, social, and economic characteristics, (4)
analyze farmers’ acceptance of the agricultural extension program design on the
utilization of PGPR for controlling anthracnose disease, including extension
materials, methods, media, volume, location, time, and cost, and (5) determine the
number of farmers willing to implement PGPR as a biological control agent for
anthracnose disease in red chili cultivation in Sitinjo District, Dairi Regency.
Data were collected through interviews using questionnaires. This study employed
a quantitative descriptive approach, and the data were analyzed using the
Extension Program Design method with a Likert Scale. The results showed that
(1) the identification of regional potential using the Rapid Rural Appraisal (RRA)
method revealed a high incidence of anthracnose disease, excessive dependence
on chemical fungicides, and limited adoption of PGPR technology among
farmers, (2) the extension objective was to improve farmers’ attitudes toward
producing and applying PGPR as a biological control agent for anthracnose
disease during one planting season, (3) the target audience consisted of farmer
group leaders engaged in red chili cultivation, (4) the validation results indicated
that the extension program design achieved an effectiveness level of 85.09%,
categorized as highly effective, and (5) a total of 18 farmers (50%) expressed
their willingness to implement PGPR for controlling anthracnose disease in red
chili cultivation.

Keywords : Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR),Anthracnose
Disease Agricultural Extensio Program Design, Red Chili Pepper.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sektor terpenting penopang perekonomian nasional, subsektor
hortikultura mempunyai peranan penting sebagai penghasil beberapa komoditas
seperti cabai merah, bawang merah, dan bawang putih yang mempunyai peranan
penting di tingkat nasional (Afligah et al., 2024). Salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah cabai merah (Capsicum
annuum L.), cabai merah (Capsicum annuum L.) menjadi salah satu tanaman
hortikultura unggulan yang telah diusahakan secara intensif oleh petani sebagai
sumber pendapatan.

Komoditas cabai merah juga turut serta dalam perkembangan ekonomi
wilayah. Keberhasilan produksi cabai merah sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor biotik maupun abiotik. Salah satu penyakit utama yang sering
menyerang tanaman cabai merah adalah antraknosa yang disebabkan oleh
Colletotrichum spp (Cahyami et al., 2024), serangan patogen Colletotrichum spp
dapat terjadi pada tanaman cabai fase vegetatif sampai menjelang panen. Gejala
penyakit oleh Colletotrichum spp, di daun dan buah cabai merah menunjukkan
kesamaan, yaitu ditandai dengan bercak kecil berwarna hitam yang kemudian
berkembang menjadi noda hitam berbentuk lingkaran (Lestari dan Hidayat,
2024), serangan penyakit antraknosa pada cabai merah dapat menyebabkan
penurunan kualitas dan kuantitas buah. Tingginya intensitas serangan penyakit
antraknosa pada cabai merah berpotensi menimbulkan kerugian yang signifikan
bagi petani.

Kecamatan Sitinjo kabupaten Dairi merupakan salah satu wilayah dengan
potensi pertanian di Kabupaten Dairi. Pada tahun 2023 (BPS kecamatan sitinjo,
2023) luas panen 31 ha produksinya 2.857 kwintal, pada tahun 2024 (BPS
kecamatan sitinjo, 2024) menjadi 53,5 ha dengan produksi 5.269,5 kwintal dan
pada tahun 2025 (BPS Kecamatan Sitinjo, 2025) luas panen menurun menjadi 45
ha produksinya 4.313 kwintal. Faktor dominan yang menyebabkan menurunnya
hasil produksi cabai merah di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi disebabkan
tingginya serangan penyakit antraknosa. Tingginya tingkat serangan penyakit

antraknosa dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi petani. Kerugian



hasil akibat penyakit antraknosa bahkan dapat mencapai hingga 80% apabila
kondisi mendukung untuk perkembangan patogen (Cahyami et al., 2024),
penyakit antraknosa juga menurunkan kualitas cabai karena menyebabkan
penurunan kadar fenol 16-69%, kadar capsaicin 20— 60% dan kadar oleoresin 17—
55% (Suganda et al., 2023). Dengan demikian serangan penyakit ini memiliki
pengaruh besar terhadap penurunan hasil, baik dari segi kuantitas dan kualitas,
bahkan dalam kondisi tertentu dapat menyebabkan gagal panen (Lestari dan
Hidayat, 2024). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya pengendalian
terhadap serangan penyakit antraknosa pada cabai merah secara efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan Hasil ldentifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang telah dilakukan
serta wawancara dengan penyuluh pertanian Lapangan (PPL) dan petani di
Kecamatan Sitinjo bahwa penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah belum
bisa dikendalikan secara optimal. Upaya pengendalian serangan penyakit
antraknosa yang selama ini dilakukan masih didominasi oleh penggunaan
fungisida kimia. Kebiasaan petani yang terus-menerus mengandalkan fungisida
kimia dalam pengendalian penyakit antraknosa tidak hanya berdampak negatif
terhadap lingkungan, tetapi juga meningkatkan biaya produksi sehingga menjadi
kurang efisien secara ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang
potensial untuk pengendalian penyakit antraknosa yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR ) adalah mikroba tanah yang
berada di sekitar akar tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung
terlibat dalam memacu pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Rohaeni dan
Mariani, 2022). Bahan baku pembuatan PGPR dapat diperoleh dari berbagai
sumber alami, salah satunya adalah akar bambu. Tanaman bambu banyak
ditemukan di Kecamatan Sitinjo, baik yang tumbuh secara alami di tepi kebun,
pekarangan, maupun di sekitar lahan pertanian dan daerah aliran sungai, dan dapat
dipergunakan untuk pertanian berkelanjutan. Penerapan PGPR ini dapat
mengurangi pemakaian fungisida kimia, selain itu, PGPR mudah diserap oleh
tanaman sehingga dapat memberikan manfaat lebih cepat ( (Erna dan Sulaeha,

2025). Namun, keberhasilan penerapan inovasi ini tidak hanya ditentukan oleh



keunggulan teknologi, tetapi juga oleh sikap petani dalam menerima dan
mengadopsinya. Khususnya pada aspek sikap, masih terdapat petani yang belum
bersedia membuat dan mengaplikasikan PGPR akar bambu pada tanaman cabai
merah.

Sikap petani dapat ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan. Selama ini
belum ada kegiatan penyuluhan tentang Plant Growth- promoting Rhizobacteria
(PGPR) yang efektif dan efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga perlu
dibuat rancangan penyuluhan pertanian untuk digunakan penyuluh dalam
melakukan kegiatan penyuluhan agar petani mau menerapkan Penggunaan PGPR
dan memanfaatkan di lahan usahataninya. Dengan melihat kondisi tersebut, maka
pengkaji tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul.’Rancangan
Penyuluhan Penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
Untuk Mengendalikan Penyakit Antraknosa Pada Tanaman Cabai Merah

(Capsicum annuum L) Di kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi*’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian di atas, di dapatlah rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana identifikasi masalah wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi?

2.  Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penggunaan PGPR
sebagai pengendalian penyakit antraknosa sesuai dengan prinsip SMART
dan ABCD di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi?

3. Bagaimana penetapan sasaran penyuluhan penggunaan PGPR sebagai
pengendalian penyakit antraknosa tanaman cabai merah berdasarkan
karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di
Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi?

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
penggunaan PGPR sebagai pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman
cabai merah (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi ?



5.

Berapa jumlah petani yang melaksanakan penggunaan PGPR sebagai
pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah di Kecamatan
Sitinjo Kabupaten Dairi?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, didapatlah tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

1.4

Identifikasi masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan Sitinjo Kabupaten
Dairi.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penggunaan PGPR sebagai
pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah sesuai dengan
prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi.
Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penggunaan PGPR sebagai
pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah dan
berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan
ekonomi di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi .

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian penggunaan PGPR sebagai pengendalian penyakit antraknosa
pada tanaman cabai merah (materi, metode, media, volume, lokasi,
waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Sitinjo Kabupaten
Dairi.

Mengetahui jumlah petani yang menggunakan PGPR sebagai pengendalian

penyakit antraknosa di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi.

Manfaat

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan

tentang penyuluhan penggunaan PGPR sebagai pengendalian penyakit
antraknosa pada tanaman cabai merah.

Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal menggunakan
PGPR sebagai pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai
merah dan meningkatkan hasil produksi tanaman cabai merah.

Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi.
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